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Abstrak: Zakat Produktif dan Kesejahteraan Bagi Mualaf. Penelitian
ini menginvestigasi pengaruh program modal zakat produktif, pelatihan
zakat produktif, dan jasa pemasaran zakat produktif terhadap
kesejahteraan mualaf Baduy. Metode penelitian menggunakan
purposive sampling untuk menentukan sampel, dengan menggunakan
rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel, di mana diperoleh
100 responden mustahik di tiga desa mualaf Baduy: Desa Kompol, Desa
Ciwahayu, dan Desa Sukatani, dengan pengambilan sampel secara acak
sederhana. Analisis data dilakukan menggunakan Uji Paired Sampel t-
Test. Temuan penelitian menunjukkan bahwa program modal zakat
produktif, pelatihan zakat produktif, dan jasa pemasaran zakat
produktif memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat mualaf. Implikasi manajerial dari penelitian ini
menekankan bahwa pemerintah dan lembaga 2zakat dapat
memanfaatkan kebijakan terkait zakat produktif untuk meningkatkan
pengelolaan zakat secara efektif dan efisien, sehingga dapat
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat mualaf
Baduy secara keseluruhan.

Abstract - Productive Zakat and Welfare for Converts. This study
investigates the impact of productive zakat capital programs, productive
zakat training, and productive zakat marketing services on the welfare of
Baduy converts. The research employs purposive sampling to determine
the sample, using the Slovin formula to calculate the sample size, resulting
in 100 respondents from zakat recipients (mustahik) in three Baduy
convert villages: Kompol, Ciwahayu, and Sukatani. The samples were
selected through simple random sampling. Data analysis was conducted
using the Paired Sample t-Test. The findings indicate that productive
zakat capital programs, training, and marketing services have a
significant effect on the welfare of the convert community. The managerial
implications of this study highlight that the government and zakat
institutions can leverage policies related to productive zakat to enhance
zakat management effectively and efficiently, thereby contributing to the
overall welfare improvement of the Baduy convert community.
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1. PENDAHULUAN

Kemiskinan adalah kurangnya makanan, pendidikan, kesehatan,
pakaian, dan tempat tinggal (Fitriyana, 2021). Kemiskinan menyebabkan
jutaan anak tidak memiliki pendidikan yang baik, jaminan sosial, keamanan
keluarga, dan perawatan kesehatan karena kurangnya sumber daya manusia
yang berkualitas, uang, dan modal perusahaan. Kemiskinan juga dapat
menyebabkan penyimpangan dan kebutuhan untuk menjual harga diri untuk
bertahan hidup. Sehingga pemerintah sebagai pemangku kebijakan
bertanggungjawab untuk selalu menekan angka kemiskinan (Saputra, 2022).
Beberapa ahli telah mengelaborasikan definisi dari miskin, menurut Imam
Hanafi, “orang miskin adalah orang yang memiliki sesuatu, namun tidak
mencukupi untuk kebutuhannya. Ia tidak mampu mencukupi kebutuhannya
sehari-hari meskipun ia memiliki harta atau kekayaan.” (Analiansyah, 2016).
Sedangkan definisi kemiskinan menurut mazhab Maliki adalah "orang yang
tidak memiliki apa-apa’. Definisi ini selaras dengan rumusan mazhab Hanafi.
Mazhab Maliki mengukur pemenuhan kebutuhan dengan fokus pada
makanan pokok, bukan kebutuhan secara keseluruhan. Untuk mengukur
kecukupan dalam satu tahun, pendapatan harian, bulanan, tahunan, dan
pendapatan lainnya dianggap penting. Menurut penafsiran mazhab Syafi'i
dan Hambali, seseorang dianggap miskin jika mereka dapat memenuhi
kebutuhan dasar tetapi belum mencukupi secara menyeluruh. Islam tidak
hanya menghilangkan kemiskinan yang berasal dari lahiriah atau diklaim
dengan kemiskinan materi, tetapi juga kemiskinan jiwa yang diperhatikan
dalam penganggulangannya (Murdiyana & Mulyana, 2017).

Oleh karena itu, kita memerlukan instrumen yang berpotensi untuk
memberantas masalah kemiskinan (Reyhanmulky et al., 2024). Zakat sebagai
instrumen ekonomi Islam memiliki potensi untuk menanggulangi kemiskinan
karena kelebihan Zakat adalah memberikan kepastian dalam pemanfaatan
dana karena dapat menjangkau lapisan masyarakat yang sangat
membutuhkan (Sudarsono et al., 2022). Zakat ialah salah satu yang terdapat
didalam rukun Islam serta salah satu elemen utama penegakan hukum Islam
(Kholil, 2020). Hal tersebut di mana semua muslim dan muslimah yang
memenuhi persyaratan tertentu diwajibkan untuk memunaikan zakat.

Pr1n31p ini seJalan dengan ajaran Allah SWT dalam Al-Qur'an:

Y} ?'S"'J A.\r_ eAJ;\ ?'G'j alSJl\ \ \} o)u.;a]\ ‘}Al.ﬂ‘} g_alaﬂ...aj\ \jj.a.cj \j_m\ u_mj\ U\
UJJJAJ (:A ‘)!} e.@._:h; uja

"Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan,

melaksanakan salat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di

sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak

bersedih hati." (QS. Al-Bagarah:277)

Dr. Yusuf Qardhawi dalam karyanya Figh Zakat, menjelaskan
bahwasanya terdapat empat kelompok utama penerima zakat, yaitu fakir,
miskin, amil, dan mualaf, yang memiliki hak penuh atas zakat yang diterima
dan dapat menggunakannya sesuai dengan kebutuhan mereka berdasarkan
ketentuan syariat. Selanjutnya, terdapat empat kelompok lain, yaitu budak,
orang yang memiliki utang, orang yang berjuang di jalan Allah (fi sabilillah),
dan musafir (ibn sabil), yang menerima zakat bukan untuk dimiliki secara
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langsung, tetapi diberikan karena keadaan atau kebutuhan yang membuat
mereka memenuhi syarat sebagai penerima zakat. Oleh karena itu, beberapa
pandangan mengemukakan bahwa kelompok pertama memiliki prioritas
lebih tinggi dibandingkan kelompok kedua. Khusus wuntuk mualaf,
pendekatan distribusi zakat memerlukan penanganan yang lebih hati-hati
dan rinci. Hal ini bertujuan agar bantuan yang diberikan dapat memenuhi
kebutuhan mereka dan mendukung proses adaptasi serta keberhasilan
mereka dalam membangun kehidupan baru di dalam komunitas Muslim (Al-
Qaradawi, 1973).

Pada konteks mualaf, saat ini tengah marak beberapa Lembaga Amil
Zakat yang sedang melakukan pemberdayaan masyarakat mualaf dalam segi
akidah, akhlak dan pembangunan ekonomi. Salah satu masyarakat mualaf
yang tengah di berdayakan yaitu kampung mualaf masyarakat Baduy. Saat
ini setidaknya ada 800 mualaf suku Baduy tengah memeluk Islam (Prasetya
& Widyanty, 2023). Daerah Banten khususnya Baduy mempunyai sumber
daya alam yang sangat melimpah diantaranya pohon sawit, pohon aren,
peternakan dan pertanian tetapi belum adanya pengelolaan dan
pemberdayaan sumber daya alam secara maksimal dan efektif (Mulyadi,
2022). Masyarakat mualaf baduy belum berkompeten dalam mengelola SDA
yang ada, sehingga dalam pengelolaannya masyarakat mualaf baduy tidak
mendapatkan hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan, tingkat pendidikan
masyarakat mualaf baduy cukup rendah dan tidak merata sehingga Lembaga
Amil Zakat melakukan pembinaan dan pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi masyarakat mualaf baduy (Abdullah et al., 2022).

Daerah Baduy ialah salah satu daerah di Indonesia yang masih
tertinggal, hal tersebut dibuktikan dari akses jalan dan infrastruktur yang
terdapat didaerah tersebut (Prasetya & Widyanty, 2023). Menurut Bintari
(2012) hal ini sangat menyulitkan masyarakat mualaf untuk memasarkan
produk-produk yang telah dihasilkan dari daerah tersebut ke daerah lain.
Selain itu, Rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki para masyarakat
mualaf baduy menyebabkan kurangnya inovasi masyarakat dalam
memasarkan produk yang sudah ada. Sehingga Mulyadi (2022) menyatakan
Lembaga Amil Zakat melihat hal ini merupakan sebuah kendala yang dapat
menyulitkan pemasaran produk masyarakat mualaf, maka dari itu Lembaga
Amil Zakat memberikan dorongan agar masyarakat dapat melakukan
pemasaran produknya secara mandiri.

Direktur Mualaf Center Baznas, Salahuddin El Ayyubi mengungkapkan,
saat ada masyarakat Baduy yang menjadi muslim, ia tidak mempunyai bekal
materi yang mencukupi termasuk tempat tinggal. Hal ini memungkinkan
Mualaf Center Baznas (MCB) untuk melaksanakan program pembinaan serta
pemberdayaan yang difokuskan pada peningkatan pemahaman agama,
pendidikan, kemandirian finansial agar peran zakat yang ada menjadi
produktif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat mualaf baduy
(Kelana, 2018).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji bagaimana dampak
program pembinaan serta pemberdayaan kemandirian finansial terhadap
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masyarakat Mualaf Baduy. Penelitian Mulyadi (2022) menyatakan bahwa
masyarakat mualaf di Baduy telah menerapkan pendekatan religius sehingga
mampu beradaptasi pada program-program pemberdayaan dan penyuluhan
seperti program yang diselenggarakan oleh Lembaga Amil Zakat. Prasetya &
Widyanty (2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa program
penyuluhan terkait ekonomi dapat meningkatkan pemahaman serta
pengetahuan masyarakat sehingga mampu mendorong masyarakat untuk
berperan aktif pada kegiatan ekonomi.

Dengan adanya program zakat produktif yang diselenggarakan oleh
Lembaga Amil Zakat terhadap masyarakat baduy mualaf, hal ini menjadi
keterbaharuan dalam penelitian ini. Belum adanya penelitian yang secara
langsung melihat bagaimana dampak program-program tersebut terhadap
kesejahteraan masyarakat mualaf baduy. Maka penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan mengkomparasikan bagaimana kesejahteraan
masyarakat Mualaf Baduy di Kabupaten Lebak Provinsi banten sebelum dan
sesudah adanya program pembinaan serta pemberdayaan zakat produktif

2. METODE

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh melalui metode survei untuk mengetahui bagaimana kondisi
masyarakat Mualaf Baduy Kabupaten Lebak Provinsi Banten sebelum dan
sesudah adanya program Zakat. Sampel pada penelitian ini merupakan
mustahik di kampung mualaf baduy yang mengikuti program
pendayagunaan zakat produktif. Sampel berasal dari tiga desa yaitu Desa
Kompol, Desa Ciwahayu, dan Desa Sukatani. Total populasi pada penelitian
ini yakni 350 individu yang mengikuti program zakat produktif, pengambilan
sampel pada penelitian ini memakai rumus slovin (Slovin & Sushka, 1975).
Dalam penelitian ini, banyaknya responden yang dijadikan sampel yaitu 100
mustahik dari jumlah mustahik yang dipilih secara acak di kampung mualaf
baduy serta yang berpartisipasi dalam program pemberdayaan zakat
produktif dengan syarat lebih dari 1 tahun. Instrumen pada penelitian ini
memakai kuesioner. Kemudian dalam pengumpulan data penelitian meminta
responden menanggapi serangkaian pertanyaan kuesioner yang berkaitan
dengan variabel dalam penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam menguji serta
mengolah data yang diperoleh melalui hasil survei terhadap masyarakat
Mualaf Baduy. Dalam penelitian ini, data awal diproses menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excel sebelum dipindahkan ke perangkat lunak
komputer SPSS. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah
melakukan uji beda atau Uji Paired Sample t-Test melalui program SPSS. Uji
beda t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
pendapatan pada individu sebelum dan setelah mengikuti program zakat
produktif (Ross & Willson, 2017). Kelompok berpasangan terdiri dari individu
yang sama, tetapi mengalami dua kondisi atau pengukuran yang berbeda,
yakni sebelum dan sesudah diberikan suatu perlakuan. Prasyarat untuk
melakukan uji khusus ini adalah sebagai berikut: (a) Data harus mengikuti
distribusi normal. (b) Dua set data harus bergantung atau berhubungan. (c)
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Data harus terdiri dari variabel numerik dan kategorikal dengan dua
kelompok yang berbeda (Ghozali & Latan, 2015). Kriteria dalam pengambilan
keputusan adalah jika probabilitas >0.05 maka Ho tidak dapat ditolak yang
berarti variance sama. Sebaliknya jika probabilitas <0.05 maka Ho ditolak jadi
variance berbeda (Ghozali & Latan, 2015). Uji paired sample t-test berfungsi
untuk menguji apakah ada perbedaan rata-rata dua sampel yang saling
berhubungan (Ross & Willson, 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melihat perbedaan kondisi sosial ekonomi masyarakat
Mualaf suku Baduy di Desa Kompol, Desa Ciwahayu dan Desa Sukatani
sebelum dan sesudah adanya program zakat produktif. Data diuji apakah
terdistribusi secara normal melalui uji normalitas Kolmogorov-Smirnov,
Sample Paired T-Test dilakukan untuk melihat perbedaan sebelum dan
setelah diadakannya intervensi berupa program oleh Lembaga Amil Zakat.
Perbedaan yang diteliti terkait kondisi sosial ekonomi masyarakat ini meliputi
beberapa program antaralain: 1) Modal Zakat Produktif, 2) Pelatihan Zakat
Produktif, dan 3) Program Jasa Pemasaran. Pengambilan data dimulai dengan
menyebar kuesioner yang dilakukan kepada seluruh masyarakat mualaf
sebanyak 100 keluarga.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Zakat Produktif

Mean N S.td._ Std. Error
Deviation Mean

Pair | Sebelum | 339500 | 100 |211145,8637 | 21114,5864

Sesudah | 605000 | 100 |313380,0739 | 31338,0074

Sumber: Peneliti

Dari tabel 1 dapat dilihat sebelum diperkenalkannya program zakat
produktif, rata-rata pendapatan dari 100 responden adalah Rp.339.500,00.
Namun, setelah program tersebut diterapkan, rata-rata pendapatan dari 100
responden meningkat menjadi Rp. 605.000,00. Hal ini menunjukkan dampak
yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat baik sebelum maupun
setelah program zakat produktif modal dijalankan. Program zakat modal yang
sukses juga mengubah struktur ekonomi, di mana komunitas yang
sebelumnya terbatas pada pekerjaan tidak stabil, sekarang mampu
meningkatkan pendapatan mereka dengan memanfaatkan sumber daya alam
yang ada untuk menghasilkan barang dagangan.
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Modal Zakat Produktif

Pired Differences T df

Sig. (2-
tailde)

95% Confidence
Interval of the
Difference

Std. Std. Eror
Mean Deviation Mean Lower Upper

Pair 1 - - -
Sebelum - 189728,0 | 18972,80
Sesudah 265500 084 08 303146 | -227853,847 13,99 | 99 0,000

,0000 ,153 4
Sumber: Hasil peneliti
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Nilai t hitung adalah sebesar -13,994 dengan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pendapatan antara sebelum dan
sesudah adanya program modal zakat produktif yang artinya terdapat
pengaruh program modal zakat produktif terhadap kesejahteraan.

T-Test Pelatihan Zakat Produktif
Tabel 3. Hasil Modal Zakat Produktif

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair | gepelum 8,590 | 100 2,4292 2429
Sesudah 6,910 100 1,7871 ,1787

Sumber: data diolah

Hasil olah data ini menunjukkan perbedaan jam waktu bekerja yang
dilakukan bapak/ibu sebelum dan sesudah adanya program pelatihan zakat
produktif. Sebelum adanya program pelatihan zakat produktif rata — rata jam
kerja dari 100 orang responden adalah 8,590 jam sementara setelah adanya
program pelatihan zakat produktif rata — rata jam kerja dari 100 orang
responden adalah 6,910 jam.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan Zakat Produktif

Sig.
Pired Differences T df (2-
tailde)
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Eror
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 -
air 1 Sebelum 1,6800 2,6242 2624 | 1593 2,2007 | 6,402 | 99 | 0,000
Sesudah

Sumber: Hasil peneliti

Nilai t hitung adalah sebesar 6,402 dengan nilai Sig.(2-tailed) adalah
0,000. Karena nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
antara sebelum diberikan program pelatihan zakat produktif dengan sesudah
diberikan program pelatihan zakat produktif yang artinya ada pengaruh
program pelatihan zakat produktif terhadap kesejahteraan.

T-Test Program Jasa Pemasaran
Tabel 5. Hasil Modal Zakat Produktif

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair Sebelum 20565,66 100 15410,811 1548,845
Sesudah 44444 44 100 22687,865 2280,216

Sumber: Peneliti

Hasil olah data ini menunjukkan perbedaan pengeluaran internet
sebelum dan sesudah adanya Program jasa pemasaran zakat produktif.
Sebelum adanya Program jasa pemasaran zakat produktif rata - rata
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pengeluaran pulsa internet untuk pemasaran daring dari 100 orang
responden adalah Rp.20.565,66 sementara setelah adanya program
pemberdayaan ekonomi rata-rata rata pengeluaran pulsa internet untuk
pemasaran daring dari 100 orang responden adalah Rp.44.444,44.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Program Jasa Pemasaran

Sig.
Pired Differences T df (2-
tailde)
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Eror
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 - -
Sebelum - 23878, | 1498180 | 1505708 | 26866, | -20890,719 | -15,859 | 98 | 0,000
Sesudah 788 7 ’57

Sumber: Peneliti

Nilai t hitung adalah sebesar -15,859 dengan nilai Sig.(2-tailed) adalah
0,000. Karena nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
antara sebelum diberikan Program jasa pemasaran zakat produktif dengan
sesudah diberikan Program jasa pemasaran zakat produktif yang artinya ada
pengaruh Program jasa pemasaran zakat produktif terhadap kesejahteraan.

Pembahasan

Penelitian ini menganalisis100 responden dengan kompisisi laki-laki
dengan jumlah 36 orang atau 36%, sedangkan responden perempuan
berjumlah 64 orang (64%). Sampel penelitian dalam kategori usia antara 15
tahun sampai dengan 70 tahun dengan mayoritas responden berumur 35
tahun yaitu sebanyak 9 orang atau sebesar 9% dan usia 40 tahun sebanyak
9%. Secara hasil demografis pendidikan, mayoritas keluarga muallaf memiliki
pendidikan terakhir tidak sekolah sebanyak 64 orang sebesar 64%,
pendidikan terakhir SD sebanyak 32 orang sebesar 32% dan pendidikan
terakhir SMP sebanyak 4 orang sebesar 4%.

Semakin tinggi tingkat pendidikan mualaf dapat mempengaruhi pola
pikir dan kehidupan mereka. Semakin tinggi kuantitas mualaf yang
mengenyam pendidikan harapannya akan berpengaruh pada usaha yang
digelutinya dan dapat bekerja dengan lebih baik sehingga pendapatannya
akan meningkat. Jumlah responden dengan lama menjadi mualaf selama
satu tahun adalah 5 orang, atau sekitar 5%, sementara jumlah responden
yang telah mualaf selama 46 tahun hanya 1 orang, atau sekitar 1%. Mayoritas
responden, yaitu 17 orang atau sekitar 17%, telah menjadi mualaf selama 20
tahun.

Hasil

Modal Sebagai Program Zakat Produktif Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan. Terkait variabel modal dalam penelitian ini diproyeksikan
dengan variabel pendapatan. Terlihat sebelum adanya program modal zakat
produktif rata-rata pendapatan dari 100 orang responden adalah
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Rp.339.500,- sementara setelah adanya program modal zakat produktif rata
— rata pendapatan dari 100 orang responden adalah Rp. 605.000,- bahwa
setelah adanya program zakat produktif berupa modal terdapat pengaruh
kesejahteraan yang signifikan terhadap pendapatan masyarakat sebelum dan
sesudah adanya program zakat produktif. Perubahan dalam kegiatan
ekonomi yang sebelumnya masyarakat bekerja serabutan, dengan adanya
program modal zakat produktif ini memberikan dampak pada pendapatan
masyarakat. Sehingga masyarakat tidak hanya mengandalkan bidang
pertanian yang ada namun juga memanfaatkan hasil alam yang tersedia yang
dapat diolah menjadi suatu produk untuk dijual. Agar dari program
pemberdayaan ekonomi mualafbaduy ini bisa lebih berkembang dalam segi
pendapatan dan dapat mengelola keuangan dengan baik.

Program ini memiliki dampak positif terhadap pendapatan masyarakat,
sehingga mereka dapat memanfaatkan hasil alam yang tersedia untuk diolah
menjadi produk untuk dijual. hal ini di dukung dengan penelitian yang di
lakukan (Riyadi et al., 2023) berlokasi di Kabupaten Kendal memberikan
program Zakat Community Development (ZCD) dalam bentuk ternak domba
dan pengelolaan limbah jambu dan (Nur Fathin, 2023) yang berlokasi di
Kabupaten Banyumas mengimplementasikan program Bantuan Modal Usaha
Mustahik Perorangan. Dalam program ini, zakat dapat digunakan sebagai
modal usaha untuk masyarakat yang kurang mampu, yang tidak terakses
oleh lembaga keuangan bank. Hal ini diharapkan akan menciptakan sirkulasi
ekonomi, meningkatkan produktivitas usaha masyarakat, dan meningkatkan
pendapatan/hasil hasil secara ekonomi (Apriani & Nuryakin, 2023).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya program
zakat produktif memberikan dampak berupa peningkatan pendapatan
dengan adanya usaha rakyat dan mengurangi jumlah penganggguran. Serta
kesejahteraan masyarakat sekitar lebih terjamin karena pendapatan yang
mengalami peningkatan.

Pelatihan sebagai Program Zakat Produktif dalam Meningkatkan
Kesejahteraan

Variabel pekerjaan dalam penelitian ini diharapkan memiliki pengaruh
dengan variabel pelatihan. Sebelum adanya inisiatif pelatihan zakat produktif
rata-rata jam kerja dari 100 responden adalah 8.590 jam, sedangkan setelah
adanya program pelatihan zakat produktif rata-rata jam kerja menurun
menjadi 6.910 jam. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan zakat produktif
berhasil meningkatkan efisiensi kerja masyarakat. Dengan adanya pelatihan,
produktivitas jam kerja masyarakat meningkat, dan setiap individu memiliki
kesempatan untuk meningkatkan keahliannya dalam memanfaatkan sumber
daya alam yang ada. Dengan demikian, program pelatihan bagi para mustahiq
dapat meningkatkan pendapatan mereka karena mereka memiliki keahlian
yang lebih berkembang dalam menghasilkan produk. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang di lakukan (Eka Nuraini Rahmawati et al., 2023) dimana
pelatihan ini membantu masyarakat dalam pengelolaan keuangan, strategi
pemasaran, dan manajemen usaha, yang berpengaruh pada efisiensi dan
berhasilnya usaha masyarakat.
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Dari hasil penelitian yang telah di lakukan pelatihan memiliki pengaruh
positif pada program zakat produktif dalam meningkatkan kesejahteraan
mualaf baduy. Hal tersebut terlihat dari jumah jam kerja yang semakin efisien
dalam melakukan pekerjaan. Hal ini selaras dengan penelitian yang di
lakukan oleh (Nuriana, 2020) Hasil Analisis pengolahan data tersebut
menunjukkan bahwa Mustahik yang mengikuti pelatihan usaha, yang
mungkin dapat memberikan atau menambah keterampilan tenaga kerja yang
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan sekarang. Selain itu Pengaruh
pelatihan secara parsial terhadap pendapatan mustahiq di BAZNAS memiliki
pengaruh positif. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan survei dan teknik pengumpulan data melalui kuesioner
menunjukkan bahwa modal usaha, pelatihan usaha, dan pendapatan secara
signifikan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan mustahik di BAZNAS
se-Eks Karesidenan Kedu (Putra et al., 2023). Penelitian lainnya juga
menunjukkan bahwa pengaruh bantuan modal, pelatihan keterampilan, dan
pendampingan baik secara parsial dan simultan terhadap peningkatan
pendapatan mustahik pada pemberdayaan Zakat, Infak, dan Shadaqah
BAZNAS Kota Yogyakarta (Utami, 2018D).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya program
zakat produktif berupa pelatihan, waktu jam kerja masyarakat lebih teratur
yang di lakukan oleh mualaf baduy. Sehingga dapat berpengaruh juga
terhadap kesejahteraan dalam segi kesehatan dan ibadah masyarakat mualaf
semakin lebih produktif.

Program Jasa Pemasaran Zakat Produktif

Variabel Program Jasa Pemasaran Zakat Produktif dalam penelitian ini
diproksikan pada pengeluaran pulsa internet. Sebelum diterapkannya
program Jasa Pemasaran zakat produktif, rata-rata pengeluaran pulsa
internet untuk pemasaran online dari 100 responden adalah sekitar
Rp.20.565,66. Setelah program tersebut dilakukan, pengeluaran pulsa untuk
pemasaran online meningkat menjadi sekitar Rp. 44.444,44. Oleh karena itu,
program permodalan dan pelatihan berpengaruh terhadap pengeluaran pulsa
internet untuk pemasaran online, yang mempermudah masyarakat dalam
memasarkan produknya kepada masyarakat secara luas. Dengan pemasaran
secara online, mereka dapat lebih mudah memasarkan produknya dan
memfasilitasi pembeli dalam memesan produk, sehingga berdampak pada
pendapatan dan kesejahteraan mereka.

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan pemberdayaan pemodalan
dan pelatihan memiliki pengaruh positif pada program keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan ekonomi sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan mualaf baduy. Hal ini selaras dengan penelitian yang di
lakukan oleh (Riskiah & Kurniawan, 2021) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen penyaluran dan pendampingan memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan mustahik di
Baznas Kota Dumai, dengan kontribusinya sebesar 90,8%. (Utami, 2018a)
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan pula bahwa terdapat pengaruh positif
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dari pendampingan terhadap peningkatan pendapatan mustahik pada
pemberdayaan Zakat, Infak, dan Shadagah BAZNAS Kota Yogyakarta.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya program
zakat produktif, semakin meningkatkan kesejahteraan di kalangan mualaf
Suku Baduy. Hal ini tidak hanya berdampak pada pengetahuan mereka
dalam hal pemasaran, tetapi juga memperluas pasar bagi para mualaf,
sehingga berpotensi meningkatkan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan. Dengan meningkatnya akses terhadap platform pemasaran
daring, mualaf baduy memiliki kesempatan untuk memperluas jangkauan
pasar mereka, meningkatkan pendapatan, dan memperkuat kemampuan
ekonomi mereka secara keseluruhan.

4. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa program zakat produktif memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya
dalam hal peningkatan pendapatan dan pengurangan pengangguran. Melalui
pendekatan seperti perusahaan rakyat dan pelatihan yang diselenggarakan,
program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan kerja dan produktivitas,
tetapi juga memperkuat aspek keagamaan dan kebersamaan dalam
masyarakat. Penggunaan layanan pemasaran online dan manajemen
anggaran yang efektif juga membantu masyarakat memasarkan produk
mereka dan mengelola keuangan dengan lebih baik. Namun, penelitian ini
juga menyoroti beberapa keterbatasan, seperti fokus yang terlalu sempit pada
pendapatan dan kesejahteraan, serta kurangnya kelompok kontrol dalam
penelitian. Perlu ditelusuri lebih lanjut terkait efektivitas serta seberapa besar
dampak dari program pemberdayaan masyarakat khususnya terhadap
mualaf dengan pengaplikasian teknik analisis lainnya seperti SEM-PLS
maupun SEM-AMOS. Meskipun demikian, penelitian ini memberikan
pandangan yang berharga bagi para pembuat kebijakan dan kelompok zakat
untuk meningkatkan program-program mereka, dengan mempertimbangkan
kompleksitas konteks sosial-ekonomi dan keberlanjutan intervensi zakat.
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